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Abstrak

Manusia sebagai makhluk sosial tidak akan lepas dari kegiatan berkomunikasi. Dalam berkomunikasi
manusia mengenal bahasa. Bahasa yang dimiliki manusia bersifat dinamis sehingga dapat berkembang
secara terus-menerus. Permasalahan bahasa seringkali ditemukan pada anak-anak yang ketika berbicara
menggunakan kata-kata yang tidak pantas untuk diucapkan. Hal ini membuat orang tua terkejut, dari
manakah anak-anak mengetahui kata-kata yang tidak pantas tersebut. Apakah pengaruh orang tua,
lingkungan keluarga, ataupun lingkungan sosialnya. Dalam menangani masalah ini, kami melakukan
program PKM “Pekan Saga (Pentingnya Pendidikan Bahasa dalam Keluarga) untuk memperbaiki
kebiasaan anak dalam berbahasa Ibu PKK RT 4/ RW 1, Kelurahan Jatijajar, Kecamatan Tapos, Kota
Depok, Jawa Barat” yang diharapkan dapat menjadi wadah bagi para orang tua untuk memperbaiki
kebiasaan dalam berbahasa. Sehingga, mereka dapat membimbing dan memberikan contoh kepada anak-
anak dalam berbicara dengan sopan dan santun. Dalam program PKM ini, kami melakukan sosialisasi
dengan metode ceramah melalui teknik presentasi materi tentang pentingnya pendidikan bahasa dalam
keluarga untuk memperbaiki kebiasaan anak dalam berbahasa dengan memberikan edukasi yang
dikemas dalam bentuk workshop. Selain itu, kami juga melakukan diskusi sehingga kami bisa saling
bertukar informasi mengenai bahasa pada anak. Dengan adanya kegiatan PKM ini diharapkan agar
orang tua dapat memberikan stimulasi yang tepat untuk membantu pemerolehan bahasa pertama anak.
Kata kunci: Komunikasi, Bahasa, Sosialisasi

1. PENDAHULUAN

Pada saat ini banyak kejadian kebahasaan yang melibatkan banyak subjek, anak-anak
merupakan salah satunya perihal masalah kepribadian atau perkembangan kognitifnya. Masa
awal pertumbuhan anak-anak mereka sangat suka meniru kata-kata yang ia dengar, banyak
sekali kata-kata yang tidak pantas di ucapkan oleh anak-anak yang belum tentu mereka tahu apa
itu artinya dan sebagai orang tua pun Kkita terkejut apa yang diucapkannya. Dalam hal ini,
kebiasaan anak seperti itu perlu diketahui lebih lanjut apakah pengaruh orang tua, lingkungan
keluarga, atau lingkungan sosialnya. Selain itu, dirasa perlu untuk menemukan solusi yang tepat
dalam menangani kasus ini.

Orang tua memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan dan tumbuh
berkembang seorang anak. Peran orang tua selain menjadi pembimbing utama di dalam
keluarga juga memiliki peranan penting dalam membantu mengembangkan kemampuan
berbahasa pada anak. Sebagai orang tua pastinya selalu memberikan bimbingan dan didikan
yang baik kepada seorang anak, biasanya orang tua akan menanamkan dan mengajarkan
bagaimana cara menggunakan bahasa yang baik dan benar. Kebiasaan bahasa yang digunakan
oleh orang tua kepada anaknya juga jadi salah satu faktor penting dalam kebiasaan penggunaan
bahasa pada anak.

Sosialisasi mengenai keterkaitan antara penggunaan bahasa dalam keluarga dengan
kebiasaan anak dalam bertutur digunakan sebagai upaya untuk mengatahui seberapa besar
pengaruh orang tua atau anggota keluarga yang lain dalam pemerolehan bahasa pada anak. Ada
penelitian yang mengatakan bahwa bahasa pertama berasal dari keluarga yang secara otomatis
bentuk kebiasaan Bahasa anak. Namun, ada pula penelitiaan yang mengatakan bahwa hal itu
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tidak benar. Kebiasaan-kebiasaan itu lebih cenderung disebabkan oleh faktor lingkungan sosial.
Dalam sosialisasi ini, kedua pendapat tersebut diharapkan dapat terpecahkan dalam melalui
sosialisasi ini.

Permasalahan Mitra

Bahasa merupakan alat komunikasi yang paling penting bagi manusia. Bahasa yang
dimiliki manusia sangat dinamis sehingga dapat berkembang terus-menerus. Bahasa digunakan
manusia untuk bersosialisasi dan mengungkapkan pikirannya. Oleh karena itu, bahasa
merupakan kebutuhan yang paling mendasar bagi manusia. Bahasa merupakan alat komunikasi
yang diperolen manusia sejak lahir. Penguasaan sebuah bahasa oleh seorang anak dimulai
dengan perolehan bahasa pertama yang sering kali disebut bahasa ibu. Pemerolehan bahasa
adalah proses manusia mendapatkan kemampuan untuk menangkap, menghasilkan, dan
menggunakan kata untuk pemahaman dan komunikasi.

Keluarga memiliki peranan yang dominan dalam membentuk kepribadian anak dalam
berperilaku dan bertutur. Orang tua adalah sosok yang bertanggung jawab untuk membantu
anak menyelesaikan tugas-tugas perkembangannya, termasuk mengembangkan keterampilan
berbahasa sebagai suatu social skill. Peranan orang tua untuk membantu perkembangan bahasa
anak usia dini di antaranya adalah: mengenalkan kata sapaan yang baik dan benar ketika
berkomunikasi di dalam keluarga, melatih pengucapan kalimat pendek atau sederhana, ketika
anak menerima, meminta, bertanya kepada orang lain, mengajak anak mengenal benda-benda
disekitarnya, mengajak anak berbicara, membacakan cerita atau mendongeng, dan menerapkan
pola asuh demokratis.

Program PKM “Pekan Saga (Pentingnya Pendidikan Bahasa dalamKeluarga) untuk
memperbaiki kebiasaan anak dalam berbahasa Ibu PKK RT 4/ RW 1, Kelurahan Jatijajar,
Kecamatan Tapos, Kota Depok, Jawa Barat” diharapkan dapat menjadi wadah bagi para orang
tua untuk memberbaiki kebiasaan dalam berbahasa. Sehingga, mereka dapat membimbing dan
memberikan contoh kepada anak-anak dalam bertutur dengan sopan dan santun.

Dengan pengambaran kondisi masyarakat tersebut kedepannya akan menmperluas
pengetahuan para orang tua pentingnya pendidikan bahasa dalam keluarga.

Tujuan dan Manfaat Kegiatan

Adapun tujuan yang dicapai dalam kegiatan ini adalah, (1) untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh penggunaan bahasa orang tua terhadap kebiasaan anak dalam bertutur (2) untuk
mengetahui dampak pendidikan bahasa dari orang tua yang cenderung kasar (3) untuk
menemukan solusi dalam memperbaiki kebiasaan anak dalam berbahasa .

Sedangkan manfaatnya yang diperoleh dalam kegiatan ini adalah bermanfaat bagi orang
tua untuk mengetahui dampak-dampak apa yang terjadi jika bahasa yang digunakan oleh orang
tua kurang santun. Kegiatan ini juga diharapkan agar orang tua dapat memberikan stimulasi
yang tepat untuk membantu pemerolehan bahasa pertama anak.

2. METODE

A. Tahapan Kegiatan
Rencana program PKM “Pekan Saga (Pentingnya Pendidikan Bahasa dalam
Keluarga) untuk memperbaiki kebiasaan anak dalam berbahasa akan dilaksanakan dengan
beberapa tahap yaitu:
1. Tahap Perencanaan Program
Pada tahap ini proses yang dilakukan meliputi pematangan konsep dari PKM dan
perkiraan anggaran yang akan digunakan pada program ini.

2. Tahap Pengajuan lIzin dan Kerja Sama dengan Mitra
Pada tahap ini proses yang dilakukan meliputi pengajuan surat izin kerja sama
kepada mitra yang telah ditentukan. Sasaran mitra dalam program PKM Pekan Saga
(Pentingnya Pendidikan Bahasa dalam keluarga) untuk memperbaiki kebiasaan anak
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dalam berbahasa ini adalah ibu-ibu PKK kelurahan Jatijajar, Depok. Bentuk izin yang
dimohonkan berupa sosialisasi langsung dengan lbu-lbu PKK Kelurahan Jatijajar,
Depok.

3. Tahap Pelaksanaan Program
Pada tahap ini pelaksanaan terbagi lagi menjadi beberapa tahapan yaitu:
a. Sosialisasi program PKM Pekan Saga (Pentingnya Pendidikan Bahasa dalam
keluarga) untuk memperbaiki kebiasaan anak dalam berbahasa.

Sosialisasi ini merupakan tahapan kegiatan untuk mengsosialisasikan program
ini kepada ibu-ibu PKK dan para orang tua. kegiatan sosialisasi ini dilakukan
dengan tujuan memperbaiki kebiasaan anak dalam berbahasa dengan cara
membuka kesadaran pada orang tua akan pentingnya penggunaan Bahasa didepan
anak.

b. Penyampaian materi

Pada tahapan ini materi yang disampaikan tentang dampak dan pengaruh
penggunaan bahasa orang tua terhadap kebiasaan anak dalam bertutur serta solusi
untuk memperbaiki kebiasaan anak dalam berbahasa.

c. Diskusi mengenai materi

Setelah penyampaian materi pada tahapan ini dilakukan diskusi bertujuan jika
ada permasalahan yang ingin disampaikan tentang materi yang telah disampaikan
bisa diselesaikan atau dipecahkan secara bersama.

4. Tahap Evaluasi

Pada tahap ini yang dilakukan berupa evaluasi pelaksanaan program Pekan Saga
(Pentingnya Pendidikan Bahasa dalam Keluarga) untuk memperbaiki kebiasaan anak
dalam berbahasa secara keseluruhan, baik sebelum dijalankan, saat dijalankan, maupun
saat program telah selesai serta kelanjutannya. Tujuan dilakukan tahap evaluasi ini, dapat
mengetahui kekurangan maupun kelebihan pelaksanaan program sehingga kedepannya
dapat dijadikan pembelajaran.

B. Peserta dan Pembimbing Kegiatan
1. Peserta
Peserta dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu Ibu-lbu PKK RT
04 RW 01 Kelurahan Jatijajar, Depok yang berjumlah 25 peserta.

2. Tim Abdimas
Peran mitra dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah memberikan
dukungan, maotivasi, dan pelatihan kepada ibu-ibu PKK secara langsung. Untuk tim
abdimas kegiatan ini terdiri dari perwakilan mahasiswa yang memiliki perannya
masing-masing.

3. Metode yang digunakan
Permasalahan penggunaan bahasa orang tua terhadap bahasa anak sangat
berpengaruh. Orang tua harus berhati-hati dalam bertutur didepan anak karena anak bisa
saja menirukan tuturan orang tuanya yang tidak baik. Penelitian ini dilakukan dengan
metode ceramah dengan teknik presentasi materi tentang pentingnya pendidikan bahasa
dalam keluarga untuk memperbaiki kebiasaan anak dalam berbahasa dengan
memberikan edukasi-edukasi yang dikemas dalam bentuk workshop.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang dicapai

Berikut ini merupakan tahapan dan hasil yang dicapai dari program PKM Pekan Saga
(Pentingnya Pendidikan bahasa dalam keluarga) untuk memperbaiki kebiaasaan anak dalam
berbahasa:
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1. Pengisian kuisioner penyampaian materi
Pengisian kuisioner penyampaian materi dilakukan pada tanggal 21 November 2022.
Tahap ini dilakukan sebelum penyampaian materi mengenai pentingnya pendidikan
bahasa dalam keluarga. Pengisian kuisioner prapelatihan ini dilakukan secara online
melalui google form di tautan https://forms.gle/vxg6Wn3ZtngcUuKA6

2. Penyampaian materi

Tahap penyampaian materi dilakukan pada saat pelaksanaan PKM berlangsung yaitu
pada tanggal 29 November 2022. Pada tahap ini materi disampaikan oleh pemateri yang
berasal dari tim PKM. Media yang digunakan oleh pemateri adalah print out salindia
yang dibagikan kepada peserta dan whiteboard untuk pemateri. Materi yang disampaikan
meliputi pengertian pemerolehan bahasa, pengertian pembelajaran bahasa, perbedaan
pemerolehan dan pembelajaran bahasa, tahap pemerolehan bahasa anak, dan tahap
perkembangan kognitif anak.

3. Penguatan materi dengan diskusi

Tahap penguatan materi dengan diskusi dilakukan setelah tahap penyampaian materi.
Pada tahap ini peserta diberikan kesempatan untuk menceritakan pengalaman yang
didapati selama mendidik anak-anaknya dan melihat kebiasaan berbahasa anak-anak
disekitar mereka. Pada tahap ini ada beberapa peserta menceritakan pengalaman mereka.
Pada kesempatan tersebut ibu Maryati menceritakan pengalamannya selama ini saat
mendampingi anaknya dan apa saja yang biasanya diutarakan oleh anak dalam berujar
sehari-hari. Pada penjelasan ibu Maryati diungkapkan selama ini anaknya berbicara yang
tidak pantas, yang belum tentu anak itu tahu artinya. Setelah mengetahui hal itu ibu
Maryati menindak lanjuti dari mana asal bahasa itu dapat ditiru oleh anaknya, ibu
Maryati menggambarkan kondisi anaknya yang sering kali berujar yang tidak pantas saat
bermain video game. Biasanya anak itu mengeluarkan kata-kata kasar saat ia kalah
dalam bermain video game. Selanjutnya ibu Novita melontarkan pengalamannya
mengenai penggunaan kata-kata kasar yang ditirukan anaknya untuk berinteraksi dengan
orang-orang disekitar. Dalam hal ini ibu Novita tidak mengetahui dari mana asal-usul
bahasa kasar itu, sebagai orang tua mestinya ibu Novita menanamkan dan mengajarkan
bagaimana cara menggunakan bahasa yang baik dan benar pada anaknya. Selanjutnya
ibu Sriyani melontarkan pengalamannya mengenai bahasa ibu yang diajarkan dan
diterapkan oleh anaknya sebagaimana yang semestinya, sebagai contoh kata cucu yang
seharusnya diucapkan dengan pelafalan benar yaitu susu. Ibu Sriyani mengakui bahwa
dirinya tidak mengucapkan kata susu dengan benar, tapi mengikuti kata-kata anaknya
yaitu cucu sehingga bahasa tersebut terbawa sampai anaknya menjadi terbiasa dengan
kata-kata tersebut.

Selanjutnya, ketiga pengalaman tersebut dijawab oleh pemateri dengan penjelasan
yang berkaitan dengan apa yang telah disampaikan oleh pemateri. Pemateri menjelaskan
bahwa keluarga memiliki peranan yang dominan dalam membentuk kepribadian anak
dalam berperilaku dan berututur. Orang tua adalah sosok yang bertanggung jawab untuk
membantu anak dalam menyelesaikan tugas-tugas perkembangannya. Termasuk
mengembangkan keterampilan berbahasa. Sebagaimana semestinya, orang tua akan
menanamkan dan mengajarkan bagaimana cara menggunakan bahasa yang baik dan
benar, juga kebiasaan bahasa yang digunakan oleh orang tua pada anaknya juga jadi
faktor penting dalam kebiasaan penggunaan pada anak.

4. Pengisian kuisioner pasca penyampaian materi
Pengisian kuisioner pasca penyampaian materi dilakukan setelah seluruh
rangkaian kegiatan PKM selesai dilaksanakan pada tanggal 6 Desember 2022. Tahap ini
dilakukan setelah seluruh rangkaian kegiatan PKM selesai dilaksanakan. Pengisian
kuisioner pasca penyampaian materi ini dilakukan secara online melalui google form
dengan tautan https://forms.gle/JdW5ujlYGvurjFhY8.
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Tabel 4.1 Peningkatan Pemerolehan dan Pembelajaran Bahasa

Orang tua
memberikan Orang tua Orana tua
pengertian dan | Orang tua menyadari g

X ’ membantu

perhatian berbahasa pentingnya erkembanda

kepada anak yang baik pendidikan P ga

n bahasa bagi

Responden dalam dan benar | bahasa dalam anak
bersosialisasi keluarga
di lingkungan

Pra Pasca Pra | Pasca | Pra | Pasca | Pra | Pasca
1. 2 2 1 2 2 2 1 2
2 1 2 1 2 1 2 1 1
3 1 2 2 2 1 2 1 2
4 2 2 1 1 2 2 1 2
5 2 2 1 1 0 1 2 2
6 1 1 1 2 1 2 1 2
7 1 2 1 2 2 2 2 2
8 1 1 2 2 2 2 1 1
9 2 2 1 2 1 2 1 2
10. 1 1 1 2 1 2 1 2
11. 2 2 1 1 2 2 1 2
12. 2 2 1 1 0 1 2 2
13. 1 1 1 2 1 2 1 2
14. 1 2 1 2 2 2 2 2
15. 1 1 2 2 2 2 1 1
16. 2 2 1 2 1 2 1 2
17. 1 1 1 2 1 2 1 2

Untuk jawaban lya berarti “2”, untuk jawaban Kadang-kadang berarti “1”
danuntuk jawaban Tidak berarti “0”. Peningkatan tersebut digambarkan dalam grafik
sebagai berikut:
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Gambar 4.1
Grafik Peningkatan Pengetahuan & Keterampilan
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4. KESIMPULAN

Program PEKAN SAGA (Pentingnya Pendidikan Bahasa dalam Keluarga) ini berhasil
memperbaiki kebiasaan anak dalam berbahasa melalui sosialisasi kepada para ibu PKK
mengenai pentingnya bahasa pada anak. Hal ini ditunjukkan ketika setelah mengikuti kegiatan
sosialisasi para orang tua menyadari bahwa pendidikan berbahasa dalam berkeluarga penting.
Oleh karena itu, para orang tua harus mendidik dan menanamkan bahasa yang baik pada anak.
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